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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola asuh orang tua

dalam menumbuhkan akidah pada anak sejak dini. Kewajiban mendidik anak yaitu

menumbuhkan anak atas dasar pemahaman keagamaan berupa peletakan dasar pendidikan

iman dan ajaran Islam sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi proses penumbuhan akidah pada anak usia dini serta untuk mengetahui pola

asuh orang tua dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan

penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini yakni membacadan mencatat informasi yang terkandung dalam data. Data-

data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi

(Content Analysis), yaitu mnganalisis isi yang terkandung dalam buku tentang pola asuh

orang tua dalam menumbuhkanakidah pada anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa fenomena yang muncul pada era globalisasi pada saat ini dikarenakan kesalahan

orang tua dalam mendidik anaknya sejak dini. Dalam pandangan Islam hal yang perlu

diajarkan orang tua pada anak sejak dini adalah mengajarkan akidah. Apabila telah baik

akidahnya maka akan baiklah pula semua amal perbuatannya. Dalam hal ini orang tua

dapat menerapkan aturan-aturan agama pada anak agar dapat menumbuhkan akidah pada

anak sejak usia dini.

Kata Kunci: Ak i d ah , An ak Us i a Di n i
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A. Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

Pola asuh berasal dari dua kata yakni pola dan asuh. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia kata pola berarti gambar yang dipakai untuk contoh, corak, potongan kertas yang

dipakai sebagai contoh, model, sistem, dan cara kerja.1 Sedangkan kata asuh berarti

menjaga, membimbing, dan memimpin.2 Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua

dalam menjaga, membimbing dan memimpin anak dalam keluarga.

Djamarah menyatakan bahwa pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang

diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini

dapat dirasakan oleh anak dan bisa memberi efek negatif maupun positif. Orang tua

memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing anak. Pola asuh orang

tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi,

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan.3

Menurut para ahli anak yangberada pada usia dini dikatakan sebagai masa emas

(golden age).Disebut masa emas karena pada masa ini anak sedang berkembang dengan

pesat dan luar biasa. Sejak anak dilahirkan, sel-sel otaknya berkembang secara luar biasa

dengan membuat sambungan antar sel. Proses inilah yang akanmembentuk pengalaman

yang akan dibawa seumur hidup dan sangat menentukan.4Masa usia dini (0-6 tahun)

merupakan masa emas (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek pertumbuhan dan

perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 4

Dalam bukunya Ihya Ulumiddin, Al-Ghazali juga menyatakan bahwa, ajarkan sedini

mungkin kepada anak-anak mengenai akidah, supaya mereka mudah menerimanya. Sebab,

langkah ini sangat membuka potensi anak untuk bisa menerima kebenaran tanpa

memerlukan adanya bukti. Di antara karunia Allah SWT kepada manusia adalah

terbukanya sanubari untuk beriman kepada-Nya pada awal pertumbuhan. Dalam prosesnya,

sedikit demi sedikit mereka akan memahami, kemudian tertanam keyakinan di batin

mereka. Jadi penanaman akidah dilakukan secara bertahap, yang dimulai dengan

menghafal, kemudian memahami dan membenarkan.5

1 Gusti Agung Ayu Rizki Alvionita dkk, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dari Berbagai PerspektifKeilmuan, Klaten: Lakeisha, 2022, hal 45.

2 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan Pancasila, Jakarta: Bumi Aksara, 2016, hal 14.
3 Murniati Agustian, Pendidikan Multikultural, Jakarta: Unika Atma Jaya, 2019, hal 8.
4 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA dan

Anak Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 14
5 Al-Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, (Jakarta: Republika Penerbit, 2011), hlm. 221-222
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Dari penerapan pola asuh yang tepat maka diharapkan dapat menumbuhkan

akidah pada anak sejak dini yang saat ini sangat diperlukan agar anak dapat bertindak

sesuai dengan ajaran Islam. Maka dalam artikel ini akan lebih jauh membahas tentang

Pola Asuh Orang Tua dalam Menumbuhkan Akidah pada Anak sejak Dini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi proses penumbuhan akidah pada anak usia dini ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mendiskripsikan Pola Asuh dalam Menumbuhkan Akidah pada Anak sejak

Dini.

2. Kegunaan Penelitian

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam khazanah literasi ilmiah bagi

pendidik dan peserta didik dibidang manajemen pendidikan Islam.

D. Kontribusi

Persoalan ini menjadi penting untuk diteliti ketika kita mampu menemukan Pola

Asuh yang tepat dalam mendidik anak sehingga anak terhindar dari berbagai perilaku

menyimpang. Dimana Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan kabupaten

yang masih dini usia berkembangnya namun anak- anak pelajar sangat bias dengan

lingkungan yang jauh dari nilai-nilai pendidikan Islam.

Melihat betapa pentingnya posisi anak sebagai generasi penerus bangsa dimana

era globalisasi menghantarkan tatanan kehidupan baru dan dengan berbagai teknologi

yang memiliki dampak positif dan negatif bagi anak. Melalui pola asuh yang tepat anak

diharapkan dapat terhindar dari dampak negatifnya.

E. Literature Review
Kemas Zakaria dalam skripsinya yang berjudul ”Pendidikan dalam Lingkungan

Keluarga menurut Ajaran Islam” yang hasil penelitiannya membahas tentang proses

pendidikan anak didik melalui empat proses pendidikan. Dimana pada proses tersebut

terdapat tahapan pendidikan yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan

anak, mulai dari pendidikan melalui pembiasaan sampai pada penekanan kedisiplinan
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melalui aspek ibadah pada anak hingga sanksi-sanksi yang diberikan, baik berupa teguran

maupun pukulan6

Dewi Hartati dalam skripsinya yang berjudul ”Metode Ibu Rumah Tangga dalam

Mendidik Anak Usia Sekolah Dasar di Kelurahan 20 Ilir Daerah II Kecamatan Kemuning

Palembang” yang hasil penelitiannya membahas tentang upaya ibu rumah tangga dalam

mengatasi problematika mendidik anak usia sekolah adalah upaya ibu meningkatkan

pengetahuan dalam mendidik dengan membaca buku, upaya ibu dalam meningkatkan

nilai-nilai keimanan dalam mendidik anak usia sekolah dengan mengikuti pengajian,

upaya ibu agar kesibukan seari-hari di rumah tidak mejadi hambatan dalam mendidik

anak dengan menyurh anak bermain di luar, usaha ibu dalam mendidik anak dengan

bertanya dengan orang yang lebih mengerti.7

Lilis Satriah dalam jurnalnya yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam Keluarga

melalui Pengasuhan untuk Membangun Karakter Anak”. Dalam penelitian tersebut

menyatakan bahwa pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua mampu membentuk

karakter dan kepribadian anak dengan baik, pengasuhan harus dilakukan dengan

menggunakan strategi yang sesuai dengan situasi dan kondisi pengasuhan.8

F. Kerangka Teori

1. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh berasal dari dua kata yakni pola dan asuh. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia kata pola berarti gambar yang dipakai untuk contoh, corak, potongan kertas

yang dipakai sebagai contoh, model, sistem, dan cara kerja.9 Sedangkan kata asuh berarti

menjaga, membimbing, dan memimpin.10 Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang

tua dalam menjaga, membimbing dan memimpin anak dalam keluarga.

Djamarah meyatakan bahwa pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang

diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini

dapat dirasakan oleh anak dan bisa memberi efek negatif maupun positif.11 Sedangkan

Rosyadi menyatakan bahwa pola asuh adalah cara-cara orang tua mengasuh anaknya

6 Kemas Zakaria, “Pendidikan dalam Lingkungan Keluarga menurut Ajaran Islam”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama
Islam, (Palembang: Kepustakaan UIN Raden Fatah, 2002), hlm. 70

7 Dewi Hartati, “Metode Ibu Rumah Tangga dalam Mendidik Anak Usia Sekolah Dasar di Kelurahan 20 Ilir Daerah II
Kecamatan Kemuning Palembang”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Kepustakaan UIN Raden Fatah,
2007), hlm. 78

8 Lilis Satriah, “Pendidikan Karakter dalam Keluarga” dalam Jurnal Pendidikan Islam Cendekia, (Ponorogo: Jurusan
Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2011), hlm. 49

9 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., hlm. 1088
10 Ibid.,hlm. 96
11 Syaiful Bahri Djamarah,Op.Cit.,hlm. 51-52
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untuk menolong dan membimbing supaya anak hidup mandiri.12

Dari uraian di atas maka pola asuh orang tua adalah suatu proses interaksi antara

orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, melindungi, dan

mengarahkan tingkah laku anak selama masa perkembangan anak tersebut. Jika Pola

asuh yang diterapkan pada anak sejak dini sudah tepat maka akan berdampak positif

terhadap berbagai aspek perkembangan pada anak sejak dini.

Pola asuh orang tua terbagi menjadi tiga tipe, yaitu:13

a. Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang penekanan asuhannya pada kekuatan kontrol orang tua
kepada anak.

b. Pola asuh permisif adalah pola asuh yang penekanan asuhannya serba membolehkan dengan
penunjukan kasih sayang yang berlebihan serta disiplin rendah kepada anak. c. Tipe authoritatif
adalah pola asuh yang menghargai anak secara pribadi dengan memberikan rasa tanggung jawab
berdasarkan pada aturan

2. Akidah

Akidah adalah bentuk masdar dari kata “aqada, ya’qidu ‘aqdan ‘aqidatan” yang

berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian, dan kokoh. Sedangkan secara teknis

akidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinan. Dan tumbuhnya kepercayaan tentunya

di dalam hati, sehingga yang dimaksud akidah adalah kepercayaan yang menghujam

atau simpul di dalam hati.14

Ahmad Farid menyatakan bahwa akidah adalah mempercayai sesuatu secara pasti

tanpa ragu. Konsep akidah mencakup enam rukun iman.15 Keenam rukun iman iman

tersebut bersifat ghaib atau abstrak. Karena makna keimanan itu sendiri bukanlah hal

yang yang zahir atau bisa dilihat.16

Al-Ghazali menyatakan bahwa Ajarkan sedini mungkin kepada anak-anak mengenai

pemahaman akidah, supaya mereka mudah menerimanya. Sebab, langkah ini sangat

membuka potensi anak untuk bisa menerima kebenaran tanpa memerlukan adanya bukti.

Di antara karunia Allah SWT kepada manusia adalah terbukanya sanubari untuk beriman

kepada-Nya pada awal pertumbuhan. Dalam prosesnya, sedikit demi sedikit mereka

akan memahami, kemudian tertanam keyakinan di batin mereka. Jadi penanaman akidah

12 Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini (Konsep dan Praktik PAUD
Islami), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 25-28

13 Winanti Siwi Respati, dkk., Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua
Authoritarian, Permissive Dan Authoritative dalam Jurnal Psikologi Vol. 4 No.2, (Jakarta: Universitas INDONUSA, 2006),
hlm. 26-28

14 Muhaimin, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 259
15 Ahmad Farid, Syarah Akidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah, (Solo: Fatiha Publishing, 2016), hlm. 9
16 Ayu Agus Rianti, Op.Cit.,hlm. 123
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dilakukan secara bertahap, yang dimulai dengan menghafal, kemudian memahami dan

membenarkan17

Lima pilar penting dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini, di antaranya:18

a. Mengajarkan kalimat tauhid sebagai kalimat pertama kepada anak.

b. Menjaga fitrah anak dari segala bentuk penyimpangan akidah dan kesyirikan.

c. Mengajarkan anak untuk mencintai Nabi, sahabat dan keluarga-Nya dengan
memberikan pemahaman tentang sifat-sifat terpuji yang bisa diteladani dari sejarah
hidup Rasulullah SAW.

d. Mengajarkan Al-Qur’an sejak dini, agar anak meyakini bahwa Allah SWT adalah
Tuhannya dan Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT.

e. Mendidik anak agar yakin dengan akidahnya yang akan melahirkan sikap rela
berkorbasn karena-Nya. Ajarkan kepada anak bahwa kecintaan kita kepada Allah
SWT harus dibuktikan dengan perbuatan misalnya dengan pengorbanan berupa
selalu meluangkan waktu untuk beribadah kepada Allah SWT

3. Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki

karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usiadini (0-6 tahun)

merupakan masa emas (golden age) di mana stimulasi seluruh aspek perkembangan

berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 30Anak usia dini merupakan

sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Maka pada usia inilah anak sudah mulai harus

diberikan pendidikan yang tepat, pendidikan yang ditujukan supaya anak dapat

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki sejak dini sehingga mereka dapat

berkembang secara wajar sebagai anak.19

Anak usia dini adalah masa awal kehidupan seorang anak, masa emas bagi anak

karena pada masa ini seluruh aspek perkembangan anak berkembang dengan pesat.

Masa ini merupakan masa yang sangat penting karena pada masa ini anak memiliki

kemampuan otak untuk menyerap informasi sangat tinggi. Pada fase ini anak lebih

bersifat meniru apa pun yang dilihat dan yang didengarnya. Dalam hal ini orang tua lah

yang berperan untuk membina anaknya dalam keluarga.

17 Al-Imam Al-Ghazali, Op.Cit., hlm. 221-222
18 Ibid., hlm. 124-128
19 Ahmad Susanto, Op.Cit.,hlm. 45-46
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Aspek-aspek perkembangan yang terjadi pada anak usia dini terbagi menjadi lima

aspek perkembangan, yaitu:20

a) Aspek perkembangan fisik-motorik

b) Aspek perkembangan kognitif

c) Aspek perkembangan bahasa

d) Aspek perkembangan sosial emosi

e) Aspek perkembangan moral dan agama

G. Metodelogi Penelitian

Pada artikel ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan yang dilakukan

dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, jurnal, catatan maupun

laporan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian ini juga termasuk ke dalam

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai

metode yang ada.21

20 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm. 10
21 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: Jejak Publisher, 2018, hal 7.
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BAB II

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ketika anak telah dilahirkan maka orang tua yang bertanggung jawab untuk mendidik

anaknya. Orang tua adalah pendidik pertama yang paling bertanggung jawab dalam

perkembangan anak baik jasmani maupun rohani. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua

kepada anaknya akan menentukan baik atau tidaknya anak tersebut, karena akan tumbuh dan

berkembang seorang anak sebagai mana perlakuan dan pembiasaan dari orang tuanya. Jika

setiap orang tua bisa menerapkan pola asuh yang tepat terhadap anaknya maka hal demikian

sangat mempengaruhi kepribadian anak. Pola asuh orang tua dalam keluarga itu bermacam-

macam sehingga pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yang satu dan orang tua yang lain

juga berlainan yang menimbulkan berbagai bentuk perlakuan orang tua kepada anaknya.

Pola asuh orang tua dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini adalah suatu

proses interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara,

melindungi, dan mengarahkan tingkah laku anak untuk menumbuhkan akidah pada anak usia

dini.. Pola asuh yang tepat pada anak usia dini adalah pola asuh authoritatif karena pada pola

asuh ini orang tua menghargai anak secara pribadi dengan memberikan rasa tanggung jawab

berdasarkan pada aturan. Dalam hal ini orang tua dapat menerapkan aturan agama pada anak

agar dapat menumbuhkan akidah pada anak sejak usia dini.

Pola asuh orang tua dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini dibagi menjadi

dua dimensi, yakni:

a. Dimensi Tanggapan (Responsiveness) berkenaan dengan sikap orang tua yang menerima,

penuh kasih sayang, memahami, mau mendengarkan, berorientasi pada kebutuhan anak,

menentramkan dan sering memberikan pujian.

b. Dimensi Tuntutan (Demandingness) berkenaan dengan kontrol orang tua dalam

mengembangkan anak agar menjadi individu kompeten, baik secara sosial maupun

intelektual.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses penumbuhan akidah pada anak usia

dini, yaitu:

a. Media, mempunyai pengaruh negatif dan pengaruh positif dalam menumbuhkan akidah

pada anak usia dini. Namun semua pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh media dapat

dihindari dengan meningkatkan pengawasan orang tua terhadap anak

b. Teman Sebaya, mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam peerkembangan anak.
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Melalui teman sebaya anak usia dini lebih banyak menghabiskan waktu yakni untuk

bermain bersama.orang tua sebisa mungkin mengawasi teman sebaya yang sedang dekat

dengan anak. Karena baik tidaknya teman sebaya akan mempengaruhi proses penumbuhan

akidah pada anak.

c. Keluarga, berperan dalam proses internalisasi nilai-nilai agama dan moral pada manusia,

khususnya pada anak usia awal.

Adapun mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menumbuhkan akidah pada

anak usia dini, yaitu:pendidikan agama orang tua, latar belakang pendidikan orang tua, usia

orang tua dan kesibukan orang tua.

Saran untuk orang tua dalam menerapkan pola asuh dalam menumbuhkan akidah sejak

diuni, yaitu :

1. Untuk menanamkan akidah pada anak, orang tua diharapkan terlebih dahulu memiliki

pengetahuan tentang akidah Islam dan teori tentang perkembangan anak usia dini.

2. Diharapkan kepada orang tua agar bisa menjadi teladan bagi anaknya serta memberikan

perhatian dan pengawasan terhadap perkembangan dan pergaulan anak dengan teman

bermainnya.

3. Diharapkan kepada orang tua agar bisa menciptakan suasana rumah yang Islami dengan

menerapkan kebiasaan-kebiasaan yang diajarkan Rasulullah SAW.

4. Diharapkan kepada anak agar memilih teman bermain yang baik supaya bisa mengarah pada

hal-hal yang positif.
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BAB III

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu pola asuh orang tua dalam menumbuhkan

akidah pada anak usia dini adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak, yang

meliputi kegiatan seperti memelihara, melindungi, dan mengarahkan tingkah laku anak untuk

menumbuhkan akidah pada anak usia dini. Pola asuh yang tepat pada anak usia dini adalah pola

asuh authoritatif karena pada pola asuh ini orang tua menghargai anak secara pribadi dengan

memberikan rasa tanggung jawab berdasarkan pada aturan. Dalam hal ini orang tua dapat

menerapkan aturan-aturan agama pada anak agar dapat menumbuhkan akidah pada anak sejak

usia dini. Dalam menumbuhkan akidah pada anak usia dini ada berbagai cara yang dilakukan

oleh kedua orang tua, yakni: mendidik melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat dan

pujian/teguran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses

penumbuhanakidahpadaanakusiadini, yaitu: media, teman sebaya dan keluarga.
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